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Abstrak

Karena kemajuan teknologi dan arus informasi, perilaku pelanggan menjadi lebih pragmatis,
sehingga membutuhkan kecepatan dan ketepatan bisnis untuk menjawab kebutuhan mereka.
Hal ini telah mendorong evolusi model e-commerce yang sedang berlangsung yang dibangun
di atas inovasi dan pengemasan informasi yang canggih. Dalam hal menghilangkan konsep
jarak dan waktu, yang merupakan salah satu keunggulan kompetitif e-commerce, masyarakat
umum percaya bahwa e-commerce adalah solusinya. Penelitian dilaksanakan untuk
mengidentifikasi variabel independen mana yang berdampak paling signifikan terhadap
kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian di Shopee.id, dan untuk menguji efek
simultan dan parsial dari privasi, keamanan, dan kepercayaan terhadap kecenderungan
tersebut. Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksplanatori berbasis survei, dengan
jumlah sampel sebanyak 110 partisipan. Accidental Sampling digunakan untuk mendapatkan
strategi pengambilan sampel. Data berasal dari kombinasi sumber primer dan sumber
sekunder (buku dan web). Analisis regresi linear berganda dalam penelitian ini masuk
kategori analisis kuantitatif yang diolah melalui SPSS. Mengikuti prosedur yang telah
diuraikan di atas, penelitian menemukan bahwa variabel privasi, keamanan, dan kepercayaan
memiliki pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel niat bertransaksi,
dan k memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap variabel niat bertransaksi,
yang ditentukan oleh hasil analisis uji t.

Kata Kunci: E-commerce, Privasi, Keamanan, Kepercayaan dan Niat Bertransaksi.

Abstract

This study focuses on the alteration of consumers' behavioral and needs patterns, which have become
more practical due to advancements in technology and the flow of information. Customers'
expectations for timely and precise responses to their requests are rising. As a result, e-commerce
has developed and expanded to meet consumer needs. Because of its capacity to bridge geographical
and temporal distances, e-commerce is seen as the appropriate solution to customers' incessant
demands for promptness and accuracy. This study aims to understand how factors like customer
confidence, safety, and privacy affect shoppers' propensity to make purchases on Shopee.id. In this
scenario, we regard privacy, security, and trust as separate factors and do a multivariate analysis to
identify which of these factors most strongly predicts the aforementioned customers' desire. This
study's primary purpose is to provide light on a puzzling phenomenon. Primary information for this
study comes from an online survey sent to a random sample of 110 people. Secondary data, however,
come from places like scholarly journals and online databases. Quantitatively, a linear regression
analysis in SPSS is being performed on the data. According to this study's F test findings, the levels
of customer enthusiasm are significantly impacted by the independent variables of privacy, security,
and trust. However, the results of the t test indicate that all three of the aforementioned independent
factors have some bearing on customers' excitement. Whereas, this study finds that consumers'
eagerness to make online purchases on Shopee.id is most affected by the independent variable of
security.
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PENDAHULUAN

Perusahaan-perusahaan telah menggunakan teknologi internet sejak teknologi ini
dirancang khusus untuk penggunaan komersial. Salah satu tujuan internet adalah untuk
pemasaran. Produk yang sudah dikemas dan diberi label untuk dijual dapat dijual secara
online. Untuk melakukan hal ini, perusahaan dapat meningkatkan profil mereka dan profil
barang mereka di benak pelanggan melalui iklan di internet. Dalam dunia bisnis, kehadiran
online perusahaan dapat berfungsi sebagai alat promosi. Bisnis dapat melewati saluran
komunikasi tradisional dan berbagi informasi secara langsung dengan pelanggan dan
karyawan melalui internet.

Salah satu jenis aplikasi bisnis-ke-konsumen (B2C) yang memfasilitasi penjualan
barang dan jasa kepada pengguna akhir melalui internet adalah toko online. Pasar online
menghilangkan kebutuhan akan perantara dengan memfasilitasi interaksi langsung antara
bisnis dan konsumen. Pelanggan menyukai kenyamanan karena tidak harus berkunjung
langsung ke toko, serta kemudahan ketika membandingkan harga di berbagai pengecer.

Pengguna teknologi informasi terkenal sulit untuk dipahami karena banyaknya
perbedaan individu di antara mereka, termasuk masalah perilaku. Ketika membahas
implementasi TI, penting untuk memperhatikan faktor-faktor perilaku ini. Salah satu
masalah yang paling krusial bagi pemilik bisnis adalah memastikan pelanggan senang.
Informasi produk yang lengkap, ketersediaan jaminan atau garansi, tenaga penjual yang
membantu, dan lokasi yang nyaman, semuanya berkontribusi pada pengalaman berbelanja
yang positif bagi konsumen. Karena perubahan ini, peritel tradisional lebih cenderung
mempromosikan barang dagangan mereka di web. Gagasan inti dari pemasaran dan sistem
informasi adalah kebahagiaan atau ketidakpuasan pelanggan. Setiap orang yang berbelanja
melakukannya setelah mempertimbangkan dengan cermat keinginan, kebutuhan, pilihan
yang tersedia, dan tingkat kenyamanan yang diinginkan. Pelanggan lebih mungkin untuk
melakukan kunjungan kembali jika mereka puas dengan kualitas layanan yang mereka
terima dan kenyamanan lokasi. MasterCard International melakukan jajak pendapat pada
tahun 2006 dan menemukan bahwa meskipun penghematan itu penting, kenyamanan lebih
penting bagi para pembelanja online.

E-commerce dapat merujuk pada bisnis yang dilakukan secara online atau tindakan
pembelian yang dilakukan secara online melalui jaringan elektronik (biasanya Internet)
antara pembeli, penjual, produsen, dan perantara. Julian Ding berpendapat bahwa e-
commerce tidak dapat didefinisikan dalam bukunya “E-commerce: Hukum & Praktik”
(2006). Istilah "e-commerce™ dapat merujuk pada beberapa hal, tergantung kepada siapa
Anda bertanya.

Pembelian online pada awalnya perlahan-lahan mulai dikenal orang. Faktor-faktor
yang membuat orang enggan melakukan pembelian melalui internet, seperti potensi
penipuan, layanan pelanggan yang buruk, waktu pengiriman yang lambat, dan prosedur
pembelian yang rumit. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, beberapa situs web (bisnis
online) telah melakukan upaya untuk memberikan fasilitas yang dapat memfasilitasi serta
memastikan kepercayaan dan kebahagiaan bagi pelanggan. melalui situs web resmi mereka.
Penelitian ini menunjukkan bahwa mempelajari sikap konsumen Indonesia terhadap
pembelian melalui internet mungkin dapat memberikan pencerahan.
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Situs web memudahkan bisnis untuk berbagi informasi dengan publik dan terhubung
dengan konsumen secara online. Shopee.id, yang merupakan perubahan dari
Tokobagus.com, adalah platform e-commerce terkemuka di Indonesia yang saat ini
memegang posisi terdepan di pasar online, seperti yang ditunjukkan oleh peringkatnya.
(Handita, 2014).

Penelitian ini membangun sebuah model yang memperhitungkan kekhawatiran
pengguna tentang informasi pribadi mereka yang dibagikan dan dicuri ketika melakukan
pembelian di Shopee.id. Niat untuk melakukan pembelian secara online mendapat imbas dari
beberapa hal, misalnya ekspektasi privasi. Administrator situs web bertanggung jawab untuk
melindungi privasi informasi dan data pengunjung. Dengan mengatur privasi data pribadi
konsumen, pelanggan merasa nyaman sehingga privasi berdampak pada niat konsumen.
Menurut kebijakan privasi yang dipublikasikan di situs web Shopee.id, informasi pelanggan
diperlakukan sebagai sangat pribadi. Pengguna Shopee.id dapat memilih untuk tidak ingin
datanya digunakan untuk alasan pemasaran kapan saja. Shopee.id biasanya akan memberi
tahu konsumen terlebih dahulu jika mereka membutuhkan data konsumen dalam suatu
aktivitas yang melibatkan pihak ketiga. Shopee.id menawarkan layanan informasi konsumen
yang memungkinkan konsumen untuk menggunakan hak mereka untuk melarang
pemrosesan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian survei, yang berarti sampelnya berasal
masyarakat umum. Berdasarkan sifat permasalahannya, dapat diasumsikan bahwa penelitian
yang dilakukan merupakan jenis penelitian kausalitas, yang tujuannya adalah untuk menguiji
hipotesis tentang sifat hubungan antara, dan akibat dari, dua atau lebih kejadian. Cooper dan

Schindler (2003:11) menuturkan “penelitian eksplanatori adalah penelitian yang mengajukan

teori atau hipotesis untuk menjelaskan suatu fenomena”

Uji Hipotesis

1. Seseorang dapat menggunakan uji F untuk beberapa X yang mempengaruhi variabel Y
secara bersamaan.

2. Uji t akan mengukur kapasitas pemberian pengaruh dari variabel X kepada variabel Y
secara terpisah.

3. Uji Dominan sesuai penuturan Gujarati dalam Imam Ghozali (2006:88) yaitu, “uji yang
dapat dilakukan dengan cara membandingkan nilai koefisien regresi masing-masing
variabel, variabel yang memiliki nilai koefisien regresi terstandardisasi yang paling besar
dianggap paling penting”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah lolos persyaratan untuk analisis regresi linier berganda. Data yang
diperoleh dari survei yang disebarkan telah melalui seluruh rangkaian uji asumsi klasik untuk
menjamin validitas dan reliabilitasnya.

1. Pengaruh Signifikansi Simulutan
Telah ditunjukkan melalui pengujian hipotesis bahwa privasi, keamanan, dan
kepercayaan memiliki pengaruh terhadap kecenderungan konsumen untuk melakukan
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pembelian. Dedikasi Shopee.id terhadap kepuasan pelanggan adalah hasil langsung dari
banyaknya pelanggan tetap situs ini. Hal ini menunjukkan bahwa tiga serangkai faktor
yang disebutkan di atas memengaruhi kecenderungan untuk melakukan bisnis online.
menunjukkan perlunya mempertimbangkan privasi, keamanan, dan kepercayaan saat
membuat keputusan pembelian.

Tabel 1 Pengaruh Signifikansi Simulutan

Hipotesis Nilai Keputusan

Hy - 8;= 0 (tidak terdapat pengaruh vang signifikan antara F=124057 Hditolak,

variabel X;, X;, dan X; terhadap ,variabel Y) sig= 0,000 H.diterima
Fiaha = 2,69

H. - ;% 0 (terdapat pengaruh antara variabel X;, X;, dan
Xsterhadap variabel ¥), @=0,05

2. Pengaruh Signifikanasi Parsial
Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan bahwa X1, X2, dan X3 semuanya
memiliki nilai t yang lebih besar dari Sig. (0,05), menunjukkan bahwa privasi, keamanan,
dan kepercayaan semuanya berperan dalam keputusan pembeli untuk melakukan
pembelian di Shopee.id.
3. Pembahasan Hasil Uji Dominan
Tabel 2 menunjukkan bahwa X2 memiliki koefisien regresi tertinggi dan, oleh
karena itu, memiliki dampak paling besar pada variabel keamanan. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel niat bertransaksi (Y) lebih dipengaruhi oleh komponen X2 (Keamanan)
dibandingkan faktor lainnya (Privasi (X1), dan Kepercayaan (X3). Jika X2 adalah
koefisien positif, maka kualitas keamanan yang lebih tinggi (X3) akan menyebabkan
tingkat niat bertransaksi yang lebih tinggi ().
Tabel 2 Hasil Uji Dominan

Peringkat Variabel Koefisien Beta Pengaruh
2 Privasi (X;) 0,217 Signifikan
1 Keamanan (X;) 0.282 Signifikan
3 Kepercavaan (X;) 0,213 Signifikan

4. Implikasi Variabel Dominan
Temuan penelitian menunjukkan bahwa variabel keamanan (X2) merupakan
variabel yang paling penting. Hal ini didasarkan pada sebagian besar pembeli yang
menempatkan rasa aman sebagai prioritas utama saat melakukan pembelian online.
Konsumen lebih cenderung melakukan pembelian online jika mereka merasa aman dalam
melakukannya. Minat pelanggan akan terpancing, dan posisi web akan meningkat, jika
langkah-langkah keamanan yang memadai tersedia.
5. Hasil Koefisien Determinasi
Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukkan pada tabel 4.19, dimana nilai
Adjusted R-Square (R-2) sebesar 0.636 (63.6%). menunjukkan bahwa model tersebut
memberikan penjelasan yang baik mengenai pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa 63,6% varians dari dampak privasi (X1),
keamanan (X2), dan kepercayaan (X3) terhadap niat bertransaksi online di Shopee.id
dapat dijelaskan oleh model regresi yang digunakan, sedangkan sisanya sebesar 36,4%
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain.
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6. Implikasi Hasil Penelitian

Privasi, keamanan, dan kepercayaan terbukti memiliki dampak terbesar pada sikap
konsumen dalam kecenderungan mereka untuk berbelanja online di Shopee.id, membuat
survei ini menjadi sumber yang sangat berharga.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pertimbangan yang cermat terhadap privasi,
keamanan, dan kepercayaan sangatlah penting. Jumlah orang yang menggunakan e-
commerce dapat meningkat jika bisnis mengambil langkah untuk membuat pelanggan
merasa lebih nyaman dalam berbagi informasi pribadi secara online. Demi kepentingan
e-commerce, penting bahwa pembelian dilakukan dengan cara yang mampu memenuhi
apa yang dibutuhkan konsumen.

Penelitian ini dapat membantu menginformasikan implementasi dan pengembangan
e-commerce dengan menyoroti pentingnya privasi, keamanan, dan kepercayaan bagi para
pelaku bisnis yang menggunakan platform e-commerce. Agar perusahaan dapat
memenuhi permintaan pelanggannya dan membantu e-commerce berkembang di
Indonesia sebagai pelengkap perdagangan tradisional tatap muka, perusahaan harus
memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang keinginan, kebutuhan, serta ekspektasi
pelanggan.

Hal-hal di bawah ini menjadi implikasi penelitian yang perlu dicermati.
a. Variabel Privasi
Berdasarkan hasil temuan, terdapat korelasi positif antara variabel privasi dan
niat untuk berbelanja online di Shopee.id. Hal ini berarti bahwa peningkatan variabel
privasi akan berkontribusi secara langsung terhadap peningkatan niat untuk berbelanja
online di Shopee.id. Mengenai indikator variabel privasi, antara lain:

1. Menunjukkan Kepedulian Terhadap Informasi Pribadi Para Penggunanya
Pengguna diperbolehkn untuk tidak mengizinkan Shopee.id memanfaatkan
informasi pribadinya dalam kegiatan komersil karena keamanan data sangat
penting.Shopee.id akan memperingatkan Pengguna sebelum mengumpulkan data
Pengguna jika berniat untuk menggunakan atau mengungkapkan data Pengguna
kepada pihak ketiga untuk alasan tersebut. Pengguna Shopee.id yang ingin
menggunakan haknya untuk menghindari pemrosesan tersebut dapat mengirimkan
surat ke info@Shopee.id Shopee.id, di sisi lain, selalu terbuka terhadap umpan
balik pelanggan dalam upaya untuk meningkatkan perlindungan privasinya.

2. Adanya Perlindungan Hukum Terhadap Informasi Pribadi
Shopee.id menawarkan jaminan hukum yang mengendalikan perdagangan e-
commerce, dengan referensi khusus pada UU No. 11 Tahun 2008 tentang
“Informasi dan Transaksi Elektronik”, yang menjamin privasi pelanggan kepada
Shopee.id sesuai dengan peraturan yang berlaku. Shopee.id memiliki kewajiban
untuk mengawasi penggunanya dan mengambil tindakan yang tepat terhadap
perilaku yang tidak pantas. Shopee.id perlu bermitra dengan perusahaan keamanan
data terkemuka seperti AVIRA, AVG, dan AVAS untuk meyakinkan pelanggannya
bahwa informasi pribadi mereka aman di situs. Perusahaan-perusahaan ini akan
membantu memastikan bahwa jaringan dan situs web Shopee.id aman dari upaya
penyusupan apa pun.

3. Informasi Konsumen Terjaga
Shopee.id menggunakan server aman yang dihosting di pusat data yang dipilihnya
untuk menyimpan informasi sensitif penggunanya. Shopee.id, bagaimanapun, harus
terus meningkatkan sistem keamanan sebagai upay meminimalisir resiko, seperti
perusakan data, ancaman malware, atau pembajakan oleh pihak-pihak yang
merugikan, untuk menjaga dan mengamankan data informasi pribadi pengguna.
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b. Variabel Keamanan

Menurut temuan, variabel keamanan secara signifikan mempengaruhi

kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian online di Shopee.id, dan
nilainya cukup positif sehingga peningkatan variabel keamanan berkontribusi
langsung pada peningkatan kecenderungan untuk melakukan pembelian online di
Shopee.id. Item-item berikut ini merupakan indikator dari variabel keamanan:

1.

Rasa Aman Ketika Mengirim Informasi Pribadi di Shopee.id.

Shopee.id dengan optimal meenjaga kepercayaan dan kebahagiaan pelanggannya,
oleh karena itu, Shopee.id mengutamakan untuk menjaga tingkat keamanan yang
tinggi. Untuk lebih baik, Shopee.id merekomendasikan pengguna untuk login di
tempat yang mereka rasa aman, seperti di rumah, internet di tempat kerja, atau di
perangkat pribadi, saat mengirimkan informasi pribadi. Shopee.id menyarankan
untuk tidak membagikan alamat email dan kata sandi.

Rasa Aman Ketika Informasi Pribadi di Kelola Oleh Shopee.id.

Shopee.id memprioritaskan privasi dan keamanan Klien. Informasi sukarela
pengguna tidak pernah dijual, diperdagangkan, atau ditransfer oleh Shopee.id. Hal
ini menunjukkan bahwa server perusahaan ini secara ketat mengamankan data
pengguna. Shopee.id akan memastikan bahwa privasi konsumen sangat krusial
sehingga perlu acuan dalam mengatur hal tersebut sekaligus penggunaannya.
Aturan-aturan ini  membutuhkan pemeliharaan dan pengembangan yang
berkelanjutan.

Rasa Aman Bahwa Shopee.id Memiliki Kapasitas Teknis Yang Cukup Untuk
Menjamin Bahwa Informasi Pribadi Yang Pengguna Kirimkan Tetap Terjaga.
Shopee.id meyakinkan pelanggannya bahwa mereka menjaga keamanan data
pribadi mereka dengan sangat serius. Shopee.id adalah platform yang dapat
diandalkan dan aman. Untuk mencegah kehilangan data, malware berbahaya, dan
pencurian informasi sensitif, Shopee.id harus terus meningkatkan sistem
keamanannya.

c. Variabel Kepercayaan

Data menyajikan hasil bahwa ada hubungan positif antara kepercayaan dan

keinginan untuk berbelanja online di Shopee.id, oleh karena itu, peningkatan privasi
secara langsung meningkatkan kecenderungan untuk berdagang secara online karena :

1.

Dapat Memenuhi Janji.

Shopee.id tidak pernah gagal memenuhi janjinya kepada pelanggan. Mereka yang
berbelanja di Shppee.id dapat yakin bahwa data pribadi mereka aman bersama kami
karena kami menjamin privasi semua informasi klien. Akibatnya, Shopee.id harus
terus-menerus merawat dan meningkatkan kekhawatiran ini.

Informasi Yang Ditawarkan Bersifat Jujur.

Kejujuran adalah nilai inti dari Shopee.id. Namun, masalah dapat berkembang
ketika pengguna membuatnya; misalnya, ketika vendor dan pembeli terlibat dalam
perilaku curang selama proses transaksi. Hal ini sangat berbahaya bagi klien
perusahaan yang lain. Oleh karena itu, untuk menjaga keamanan setinggi mungkin
dan untuk menyaring pedagang dan konsumen yang berpotensi berbahaya.
Shopee.id meningkatkan kepercayaan pengguna dengan memprioritaskan anggota
yang terverifikasi dan mewajibkan verifikasi akun dari semua pengguna.

. Dapat Memenuhi Tanggung Jawab dan Memberikan Jaminan Terhadap Konsumen.

Shopee.id melakukan segala upaya untuk menjunjung tinggi kesepakatan dan
memegang teguh janji yang dibuatnya kepada para pelanggannya. Namun, setiap
keluhan pengguna akan mendapatkan tanggapan dan tindak lanjut yang cepat jika
menyangkut kewajiban dan jaminan kepada pelanggan. Shopee.id meyakinkan
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konsumen bahwa data mereka aman dan mereka akan dilindungi secara hukum jika
mereka memiliki masalah dalam menggunakan layanan, sesuai dengan undang-
undang yang mengatur teknologi informasi dan perdagangan elektronik.

KESIMPULAN

Berikut iadalah temuan dari studi yang telah berhasil dilaksanakan:

1. Di Indonesia, pasar online yang paling populer adalah Shopee.id, yang sebelumnya
dikenal sebagai Tokobagus.com. Pengguna yang menjual atau mencari sesuatu membuat
semua iklan di situs ini. Shopee.id adalah pasar yang sederhana, cepat, dan gratis di mana
pengguna dapat membeli dan menjual berbagai kebutuhan sehari-hari.

2. Berdasarkan temuan yang mengacu pada uji F, maka privasi, keamanan, dan kepercayaan
secara bersama-sama mempengaruhi kecenderungan konsumen untuk melakukan
pembelian.

3. Berdasarkan temuan yang mengacu pada uji T, maka privasi, keamanan, dan kepercayaan
secara secara terpisah mempengaruhi kecenderungan konsumen untuk melakukan
pembelian

4. Temuan dari uji dominating bermakna bahwa variabel yang erat kaitannya dengan
keamanan memiliki dominasi dalam memberikan dapak atas kemungkinan seorang
konsumen untuk melakukan pembelian secara online di Shopee.id.
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